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DAFTAR ISI

Editorial
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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
SEBAGAISALAH SATUALTERNATIF DALAM
PROSES PENDIDIKAN AGAMAKATOLIK
DISEKOLAH

Gabriel Sunyoto

Sckolah Tinggi Kegurnan dan Ilmu Pendidikan Agama Katolik
(STKIP) Widya Yuwana Madiun

Abstract

One of the important components in education is the leaming
process in the classroom. In such a process teacher should
play the role of a facilitator and motivator, rather than a main
actor who develop only a silent and apathetic culture amongst
the students. In order to have a true role a teacher must be
wise in choosing the lcaming models. The leaming models
choosen should be appropriate with the students and materials
characteristic, student’s background, developmental
psychology and morality (moral development). Considening
that the range of the catholic religious education consists of
student personality, Jesus Christ, the Church and society,
cooperative leaming models can be used as an altenative
choice in the leaming process in the classroom.

Key Words : Model Pembelajaran, model pembela-
Jjaran Kooperatif, Pendidikan Agama
Katolik.

Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menjaga
eksistensi manusia. Oleh karena itu pendidikan menjadi sarana yang strategis
dalam melestarikan system nilai yang berkembang dalam kehidupan. Hal
ini selaras dengan ungkapan Drost bahwa “Pendidikan adalah upaya untuk
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moral, dan psikologis™ ( Drost, 1998, V).

Pendidikan bertujuan menyiapkan peserta didik memasuki
masyarakat dan kebudayaan yang terus berubah. “Konsep pendidikan ini
bertolak dari bahwa manusia sebagai makluk social. Dalam kehidupannya
manusia selalu membutuhkan manusia lain, selalu hidup bersama,
berinteraksi dan bekerja sama. Kerena kehidupan bersama dan bekerja
sama ini, mareka dapat hidup, berkembang dan mampu memenuhi
kebutuhan hidup dan memecahkan berbagai masalah yang dihadapi.” (Nana
syaudih, 2004, 13). “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian dini, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketramptilan yang diperiukan dininya, masyarakat, bangsa dan
Negara” (Depdiknas, 2003) Pasal 3 bahwa pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peseria didik, dan Pasal 4 ayat (4) bahwa
pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran, dan Pasal 12 Ayat (1b) yang menyatakan bahwa setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.
Pendidikan sangat penting bagi seseorang untuk menyiapkankan dan
menghadapi masa depan Joyce dan weill yang dikutip Toeti Sukamto (1996,
79) menyatakan bahwa bahwa hasil akhir proses belajar mengajar adalah
kemampuan siswa yang tinggi untuk dapat belajar lebih mudah dan lebih
efektif di masa yang akan datang,

Melihat tujuan pendidikan ini, kiranya pendidikan mempunyai peran
yang sangat besar dalam mengkondisikan/menciptakan masyarakat yang
warga Negara mempunyai pengetahuan (penguasaan ilmu dan teknologi)
yang tinggi/cukup/memadzahi, pengetahuan yang cukup memadahi ini
kemudian dihayati/dirasakan dan menjadi kepunyaan yang akhimya
menghasilkan sikap hidup. Sikap hidup ini diharapkan melahirkan/
diwujudnyatakan dalam tindakan sehari-han, seperti sikap hormat kepada
sesama, suka bekerja keras dan lain-lain.

Apabila dibandingkan dengan ketiga ranah dalam pendidikan
(kognetif, afektif dan psikomotorik) kiranya seorang pengajar dalam ranah
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kognitifbertugas mendampingi siswa untuk mendapatkan pengetahuan mulai
dari pengetahuan sederhana/kurang sulit samapai pengetahuan yang sulit.
Ranah kognitifini dapat dibedakan menjadi enam tingkatan; Pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Sedangkan dalam
ranah afektif (soal rasa memiliki) seorang pangajar mempunyai
tanggungjawab agar para siswa mengikuti lima tahapan ranah afeksi;
w partisipasi, penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola

Demikian juga dalam psikomotorik seorang pengajar bertugas
membimbing siswa agara dapat mempmhakmﬁaplzkﬁl apa yang telah
dipelajari, rangh psikomotorik ini terbagi dalam tujuh tingkatan; persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan dan kreatifitas.

Dari pola-pola ranah pendidikan tersebut tersebut kiranya dapat
digambarkan bahwa pendidikan yang berhasil nampak dari kemampuan
peserta didik berkembang dalam pengetahuan pengetahuan yang
terinternalisasi/menjadi tata nilai’kemapuan dalam dirinya dan kemudian
mampu diterapkan dalam hidup sehani-hari sehinggamereka menjadi SDM-
SDM yang handal dalam menjawab tuntutan jaman.

Tuntutan Kualitas SDM

Sumber Daya Manusia yang handal merupakan tututan yang tidak
dapat dielakan lagi dalam menghadapi tutuntan dan tantangan serta
pergaulan anlar Negara saat ini. Tuntutan ini menjadi semakin mendesak
terutama karena krisis multidimensional yang dihadapi bangsa Indonesia
belum menumjukan tanda-tanda akan berakir. Krisis ini juga membuat bangsa
Indonesia tertinggal dari bangsa lain hampir disemua aspek kehidupan, hal
ini semakin nyata bila dilihat dari human development index (HDI) di mana
dari 175 negara di dunia, Indonesia berada pada peringkat 112. dengan
peringkat 112 berarti jauh dari kehidupan yang adil dan makomur sebagai-
mana yang dicita-citakan oleh bangsa ini. Dalam dunia pendidikan, yang
seharusnya menjadi garda depan dalam pambangunan bangsa justru
peringkat pendidikan menurut hasil survey The political and economic risk
consutancy (PREC, 2001} di Asia Indonesia berada pada peringkat 12,
hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia semakin tertinggal
semakin tertinggal bila dibandingkan dengan Negara tetangga (Educare,
April 2007, 28).
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Tuntutan peningkatan SDM bagi tenaga-tenaga pendidik lebih urgen,
mereka dengan profesinya mendapat tuntutan lebih karena tugasnya untuk
mencetak SDM handal lain yang sangat dibutuhkan bangsa ini. Guru
merupakan Instrumen yang sangat penting untuk mengoptimalkan fungsi
pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan nasional. Di era yang terbuka
ini para pendidik harus mempu memperkaya kemampuan dan tidak lagi
terjebak dalam pendidikan sisten target, yang terbukti telah memperpuruk
dunia pendidikan. Pembelajaran yang berorientasi pada target dapat
dianggap kurang humanis karena pembelajaran bersifat verbal dan
menempatkan anak didik pada posisi pasif, kurang kreatif. Anak didik
dijejali dengan berbagai pengetahuan yang kadang tidak tercema dan tidak
sesuai dengan bakat, kecederungan dan motivasi anak. Begitupun guru
tetap menjejali mereka pada setiap kali pertemuannya di kelas demi target
kurukulum yang telah ditentukan secara birokratis. Sehingga guru yang
seharusnya menjadi fasilitator atau mediator bagi pengembangan potensi
anak didik terjerat menjadi agen pengembangan budaya bisu (silent culture)
dalam pendidikan, Akibatnya seperti yang dikemukakan olah De Porter
dan Hemacki dalam bukunya Quantum Leaming belajar di sekolah menjadi
“beban™ bagi anak. Karena proses belajar mengajar di sekolah lebih
menjejalkan materi (what) ketimbang teknik belajar (how), sehingga
menjebak sebuah pengajaran ke arah penilaian yang menjatuhkan mental
anak didik. Hal lain yang selama ini menjadi salah satu kelemahan dalam
dunia pendidikan pada umumnya adalah “Banyak pengajar memakai system
kompetisi dalam pengajaran dan penilaian anak didik. Dalam model
pembelajaran kompetisi siswa belajar dalam suasana persaingan”
(Anita Lie, 2007, 23). Dalam pembelajaran model kompetisi seorang siswa
harus belajar dalam suasana kompetisi yang berarti penuh dengan tekanan
dan persaiangan serta tidak membebaskan, untuk menuju posisi urutan
mulai dari yang paling baik sampai dengan yang paling jelek dalam evalusi.
Dalam evaluasi nasib mereka akan ditentukan untuk naik kelas, lulus
atau sebaliknya tidak naik kelas atau tidak lulus dan sebagian besar siswa
akan kurang mendapat penghargaan karena mereka selalu dalam posisi
rata-rata.

Setelah sekian lama terkungkung dengan era pendidikan yang tidak
membebaskan (banyak dibebani target) kini di era yang sudah terbuka
“Guru mau tidak mau, suka tidak suka selalu belajar dan mengikuti

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru tidak boleh berpuas
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diri tetapi harus terus terbuka terhadap kemajuan jaman dan terus belajar’”
(Paul Supamo, 2003, 2).

Tugas ini kiranya cukup berat bagi guru sebagai pengembang
intruksional, agar pengajarannya mengena dan bermakna maka sebagai
pengajar harus terus menerus meningkatkan kualitas pengajarannya. Guru
perlu memperhatikan bahwa *‘Perhatian dalam pembelajaran sebelumnya
terpusat pada mengajar dan memberikan ujian (teaching and testing) sambil
menjadikan persaingan sebagai basis, kini diutamakan kesempatan belajar
yang terus menerus dan bekerjasama, baik antar peserta didik maupun
antar guru, serta antara pesertadidik-dan guru. Sebelumnya lebih
ditekankan hasil (product-oriented) kini ditekankan proses (process—
oriented). Dulu sekolah dipandang sebagai tempat proses mengajar di mana
guru aktif dan munid pasif sedangkan sekarang digalakkan belajar siswa
aktif”" (Cosmas Fermandes, 2006). Sedangkan menurut Paul Supamo
seorang guru harus memiliki kemampuan dalam pembelajaran yang antara
lain; “pemahaman akan sifat.cim anak didik dan perkembangannya, mengerti
beberapa konsep pendidikan yang berguna untuk membantu siswa,
menguasai beberapa metodologi mengajar yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, serfamenguasai system evaluasi yang tepat dan baik
yang pada gilirannya mampu meningkatkan kemampuan siswa"(2005, 52).

Lebih jauh Paul Supamo menjelaskan; Guru perlu mengenal anak
didik, perlu mengerti sifat, karakter, tingkat pemikiran, perkembangan fisik
dan psikis anak didik. Dengan mengerti hal ini guru akan mudah mengerti
kesulitan dan kemudahan anak didik dalam belajar dan mengungkapkan
diri. Untuk hal ini diperiukan pendekatan yang baik, tahu ilmu psikologi
anak dan perkembangannya, Di samping perkembangan anak guru juga
mengerti bermacam-macam model pembelajaran agar lebih terbantu
dalam mengajar anak didik, pembelajarannya sesuai dengan situasi anak
didiknya.

Bertolak dan penjelasan di atas maka agar pembelajaran dapat
mencapai hasil yang maksimal seorang guru harus memahami dengan baik
hal-hal yang berkaitan dengan; kerakter/kekhususan dari bidang studi atau
bahkan setiap materi yang terkadung di dalamnya, karena setiap karakter
akan menuntut metode, model dan suasana yang khusus pula untuk berhasil.

Seorang guru yang mengajar Pendidikan Agama Katolik agar
pembelajarannya berhasil dengan maksimal maka ia harus memahami
dengan baik karakter bidang studi yang bersangkutan juga materi tiap
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tingkatan kalas bahkan setiap sub pokok bahasan yang terkandung dalam
tiap semesternya. Kemudian kerakter peserta didik, sesuai dengan
perkembangan psikologis dan kognetifnya, yang kemudian semuanya
ditaudkan dalam proses pembelajaran.

Peran Agama dalam Upaya Peningkatan SDM

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat
manusia, kerena agama mampu menjadi pemandu dalam upaye
mewujudkan kehidupan yang hmmh;;,_damnﬂmbﬂﬂm Melihat
paran yang sangat penting inf Tiaka intemalisasi agama dalam kehidupan
'ﬂ:qspﬁbodmu:rgad: sesuatu hal yang harus ditempuh melalui pendidikan,
baik di lingkungan keluarga, sckolah maupun masyarakat. Pemdidikan
agama dimaksudkan untuk membentuk siswa menjadi manusia manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklak
mulia serta peningkatan potensi spiritual. Sedangkan pendidikan agama
Katolik adalah"Usaha yang diusahakan secara terencana dan
berkesinambungzn dalam rangka megembangkan kemampuan siswa
untuk memperteguh iman dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan ajaran Gereja Katolik, dengan tetap memperhatikan
penghormatan tethadap agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama untuk mewujudkan persatuan nasional "(KW1,2007,9). Bertolak
dari karakteristik-karakteristik yang melingkupi pembelajaran pendidikan
agama Katolik di atas, baik dari sisi materi, perkembangan kognetif dan
perkembangan moral peserta didik, maka diperlukan model pembelajaran
yang cocok dengan karakter-karakter yang ada. Mode] pembelajaran yang
cocok adalah model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif
dalam pengembangkan pengetahuan dan sikapnya, serta model yang
mampu nedekatkan peserta didik dengan situasi masyarakat yang ada.
Hal ini menjadi penting karena pada akhimya peserta didik akan kembali
kemasyarakat untuk mengambil peran dalam perikehidupan. Bekal ilmu
yang sudah didapatkan dari pendidikan formal handaknya mampu
disumbangkan kepada masyarakat untuk hal ini para siswa harus dilatih
untuk bekerja sama / cooperative dengan keadaan yang ada dalam
masyarakat. Bekerja sama dalam situasi apapun / bahkan situasi sulit
diperlukan semangat / motivasi yang besar, guru harus mampu memotivasi
peserta didik agar mau mencoba menyumbangkan kemampuannya untuk
memecahkan masalah yang ada dengan kerja sama.
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Dilihat dari proses pembelajaran “Keberhasilan pendidikan bukan
hanya ketika guru mentransformasikan ilmu pengetahuan antara guru dan
mund terlaksana, lebih dari itu sebuah proses pendidikan dikatakan berhasil
jika antara guru dan murid terjadi Interaksi dan diskusi” (Marsetio
Donosepoetro , 2006). Perlu ditekankan juga bahwa ** Belajar pada anak
bukan sesuatu yang sepenuhnya tergantung pada guru, melainkan harus
keluar dari anak itu sendiri. Belajar merupakan proses aktif untuk
menemukan atau memperoleh sesuatu pada anak yang memperlihatkan
kemajuan-kemajuan dalam perkembangan intelektual dengan menjelajahi
dunia dan ini dilakukan sendiri, timbul dari dirinya sendiri (Singgih,
1998, 162).

Beberapa Pemahaman Mendasar tentang Pembelajaran

Dari pembahasan di atas kiranya ada dua permasalahan yang cukup
mendasar; pertama: Masih banyak guru yang senang menggunakan model
pembelajaran konvensional / tradisional. Kedua: Perlunya memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan karakienistik materi bidang studi dan
karakteristik siswa (tahap perkembangan siswa, baik kognetif, psikologi
maupun moral siswa). Dari dua permasalahan mendasar di alas kiranya
penting untuk memahami beberapa pemahaman mendasar; Model
pembelajaran, model pembelajaran tradisional, model pembelajaran
kooperatif dan dan kemungkinan penerapanya dalam pendidikan Agama
Katolik di sekolah.

(1). Pengertian Model Pembelajaran. “Model Pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagj para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar” (Toeti Sockamto, 1995: 78)

Bruce Joyce dan Marsha Weill (1980, 1) dalam Model of Teaching
menyatakan, A Model of teaching is a plan or pattern that can be used
to shape curriculums (long term courses of studies) o design
instructional materials and to guide instruction in the classroom and
other setting. (Sebuah model pembelajaran adalah suatu rencangan atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (kursus belajar
jangka panjang) untuk merancang bahan-hahan pembelajaran dan untuk

panduan pembelajaran di kelas dan perangkat yang lainnya).
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Bruce Joyce dan Marsha Weill (dalam Toeti Sukamto, 1996,
83-84) juga menyatakan bahwa setiap model belajar mengajar memiliki
unsur-unsur sebagai berikut : (1) Sintakmatik, yaitu tahap-tahap kegiatan
model tersebut, (2) Sistem sosial, yaitu situasi atau sarana dan norma yang
berlaku pada setiap model, (3) Prinsip reaksi, yaitu petunjuk bagaimana
seharusnya para pengajar menggunakan aturan permainan vang berlaku
pada setiap model, (4) Sistem pendukung, yaitu segala sarana, bahan dan
alat yang diperiukan untuk melaksanakan model tersebut dan (5) Dampak
Instruksional (hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara mengarahkan
para pelajar pada tujuan yang diharapkan) serta dampak pengiring (hasil
belajar lain yang dihasilkan oleh suatu proses belajar mengajar schagai
akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung olch para pelajar
tanpa pengarahan langsung dari pengajar.

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan pendekatan suatu proses pembelajaran yang luas dan
menyeluruh dengan segala aktifitas belajar mengajar. Dengan model
pembelajaran ini kegiatan pembelajaran dapat diatur secara sistematis
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Kegiatan
pembelajaran, menuntut guru memiliki kemampuan untuk memilih model
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih diupayakan
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

(2). Model Pembelajaran tradisional. Model pembelajaran ini
masih merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan guru selama
ini Dalam kegiatan pembelajarannya masih di dominasi guru (feacher
centered) dan siswa bersifat pasif. Dalam model pembelajaran ini interaksi
sesama siswa sangat minim dan tidak berbentuk kelompok-kelompok kecil
pelajar. Metode guru yang digunakan biasanya ceramah disertai latihan/
drill atau tugas. Matthews and Cleary (dalam Binti Muchsini, 2004 : 29)
mengemukakan sebagai berikut:

In the traditional approach, the reacher is concerned with the
skills to be learnt and sets about planning a sequence of activities in
which the learning can take place. The needs and interests of students
are secondary to the needs of the program. The activities are often
isolated, from the real uses of skills so that the context and purposes
activities are not apparent to students. This has the effect of making
learning abstract and often increases difficuly. (Dalam pendekatan
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tradisional, guru memperhatikan ketrampilan yang akan dipelajan dan
merancang serangkaian aktivitas yang mana pembelajaran dapat
dilaksanakan. Kebutuhan dan interes/ minat siswa adalah kebutuhan nomor
duadalam program tersebut. Kegiatan sering terpisahkan dari kegunaan
nyata dari suatu ketrampilan sehingga koteks dan tujuan kegiatan tersebut
tidak jelas bagi siswa. Hal tersebut berakibat pada pembelajaran yang
bersifat abstrak dan sering menambah kesulitan dalam proses
pembelajaran).

Model pembelajaran tradisional’konvensional ini masih banyak
disukai guru dengan pertimbangan antara lain karena materi pelajaran yang
sangat padat sedangkan alokasi waktu yang ada dirasa sangat kurang,.
Akhimya untuk mengejar target kurikulum model pembelajaran
konvensional tetap dipertahankan. Adapun untuk meningkatkan hasil belajar
siswa biasanya guru menambah tugas-tugas di luar kelas yang biasa disebut
PR (pekerjaan rumah). Dalam penerapannya, pengajaran konvensional
dimulai dengan ceramah oleh guru tentang materi pelajarran, kemudian
siswa diberi latihan soal dan diakhin dengan pemberian tugas rumah (PR).
Siswa hanya meniru cara kerja dan cara penyelesaian yang dilakukan oleh
guru. Kelebihan metode ini materi pelajaran lebih cepat diselesaikan guru
meskipun alokasi waktu terbatas, Kelemahannya siswa menjadi bosan
dan pasif karena efektivitas siswa hanyalah mendengar, mencatat dan
mengerjakan latihal soal. Konsep yang padat yang diberikan guru dapat
mengakibatkan siswa tidak mampu menguasi bahan yang diajarkan.
Ceramah juga memyebabkan siswa menjadi belajar menghafal yang tidak
mengakibatkan timbulnya pengertian. Ingatan yang diperoleh dengan cara
mekanis ini akan mudah dilupakan.

Dalam metode pemberian tugas, yang dimaksud tugas adalah
pekerjaan rumah yang diartikan sebagai latihan menyelesaikan soal. Metode
ini mensyaratkan adanya pemberian tugas oleh guru dan pertanggung-
jawaban dari siswa. Maksud pemberian tugas adalah lebth memahami dan
mendalami pelajaran yang diberikan di sekolah. Prinsip dalam pemberian
tugas ini dida sari pada teon psikologi dalam konsep disiplin formal
(Tlmu Jiwa Daya) yang menyatakan bahwa latihan Pull utama dari pada
bahan yang diajarkan (Sardiman A.M, 2005: 30). Implikasinya adalah
bahwa bahan atau materi yang disajikan tidaklah merupakan suatu
persoalan.
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No. Fase Peran guru

i, I. Menyampaikan appersepsi. . Menjelaskan tujuan, materi
prasyarat memolivasi siswa,
2 2. Menjelaskan maten pelajaran dan Menyajikan  informasi  tahap
mendemonsirasikan ketrampilan. demi whap dan mendemonstra-
sikan ketrampilan terutama me-
nyelesaikan soal-soal Latihan.
3. | 3. Memberikan latiban 3. Memberikan latihan untuk siswa

L

4 | 4 Memberikan tugas yang dikerjakan | ngembangan untuk dikerjakan
diluar jam pelajarun (PR) pada buku rugas scbagai PR

(3). Model Pembelajaran Kooperaktif. Cooperative learning
(Pembelajaran kooperatif) didefinisikan oleh Olsen dan Kagan (1992, 8)
sebagai berikut: Group learning activity organized so that learning is
dependent on the socially structured exchange of information between
learners in groups and in which each learner is help accountable for
her own learning and is motivated to increase the learning of others.
Pembelajaran kooperaktif merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk berkomunikasi / bekerja sama
dan berintraksi dengan struktur dan seting yang telah dirancang guru
sehingga tercipta peluang munculnya aktivitas yang berupa kerja sama
secara wajar.

Menurut salvin, vang dikutip oleh Endah Rahmawati menyatakan
bahwa “'strategi dalam pembelajaran kooperaktif adalah siswa dalam suaiu
kelas dibagi dalam beberapa kelompok belajar dengan masing-masing
kelompok terdini dari 4 — 6 orang dengan anggota yang heterogen dan
faktor kemampuan akademik, agama, ras/suku, dan jenis kelamin atau
dengan kata lain dikatakannya ech group is a microcosm of the class in
academic achievement level, sex and athnicity (2006, 22). Model
pembelajaran kooperatif menuntut guru untuk memberi keparcayaan
sekaligus kesempatan kepada para siswanya bahwa mereka mampu
belajar dengan efektif dalam suasana bebas dan kooperatif. Namun
kebebasan yang dimaksud di sini berdasarkan struktur yang telah disiapkan
oleh guny, yang memungkinkan munculnya kreativitas-kreativitas dari siswa.
Agar peluang untuk saling memperkaya dalam kelompok muncul maka
kelompok kecil yang dibentuk oleh guru diupaya seheterogen mungkin,
baik dari segi kemampuan akademik, tingkat sosial ekonomi maupun
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tingkat motivasi belajar dan siswa. Hal ini sebenamya berakar falsafah
homo homini socus mendasan model pembelajaran. Ini yang menekankan
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Kerjasama merupakan kebutuhan
yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Sikap gotong royong/
kerjasama antar anggota dalam kelompok yang heterogen menjadi ciri
utama model pembelajaran ini. Menurut Bandura yang dikutip oleh Suhaida
Abdul Kadir (2002, 21) menyatakan bahwa “melalui hubungan sosial
dengan teman sebaya, pelajar mempelajari sesuatu tingkah laku dengan
memperhatikan dan menurut apa yang dilakukan oleh rekan mereka™.
Artinya, pelajar perlu digalakkan untuk mewujudkan hubungan sosial yang
positif supaya apa yang mereka pelajan bersama merupakan tingkah laku
yang membantu perkembangan sosial mereka. Dari hubungan sosial tersebut
memberi peluang kepada pelajar untuk salingmembantu dalam belajar.
Pendapat Piaget yang dikemukakan Suhaida Abdul Kadir (2002, 33)
menyatakan bahwa “konsep-konsep sosial yang abstrak hanya dapat
dipahami melalui diskusi. Bila terjadi perbedaan pendapat, maka akan
timbul ketidak seimbangan di dalam kognitif siswa. Penguasaan konsep
secara kuat akan diperoleh melalui perbedaan pendapat dalam diskusi
tersebut™,

Dari beberapa gagasan di atas untuk mencapai pembelajaran yang
efekif, guru perlu mengupayakan agar setiap siswa berusaha bisa
mengembangkan diri masing-masing secara maksimal yaitu mengembangkan
kemampuan berpikir dan bekerja secara independen (sesuai pendapat
Piaget). Di lain pihak, guru berupaya agar tiap-tiap siswa aktif berinteraksi
dengan siswa lain dan orang-orang lain di lingkungan masing-masing.

Dalam model pembelajaran kooperatif, diskusi siswa dalam
kelompok-kelompok belajar merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk dapat melakukan pembelajaran vang efektif
sebagaimana dikemukakan di atas. Dalam model pembelajaran ini perlu
diperhatikan tentang pembagian tugas antar anggota kelompok secara adil
dan merata. Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar
belajar kelompok, akan tetapi ada beberapa unsur yang terdapat dalam
pembelajaran kooperatif antara lain : *(1) Adanya saling ketergantungan
yang positip, yakni para siswa merasa bahwa secara positip mercka
tergantung dengan teman yang lain dalam kelompok, (2) Adanya tanggung
Jjawab perseorangan, yakni setiap siswa akan merasa bertanggungjawab
untuk melakukan yang terbaik, (3) Adanya tatap muka, yakni para siswa
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berkesempatan ;untuk saling mengenal dan menenma satu sama lain dalam
kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi, (4) Adanya komumnikasi antar
anggota, yakni berkembangnya ketrampilan berkomunikasi antar siswa
dalam kelompok, (5) Adanya evaluasi proses kelompok, yakni adanya
waktu khusus bagi kelompok untuk dievaluasi proses kerja kelompok
dan hasil kerjasarna mereka agar bisa bekerjasama dengan lebih efektif”
(Anita Lie, 2002, 31-34).

Menurut Muslimin Ibrahim (2000, 7-10) Pembelajaran kooperatif
mempunyai tiga tujuan penting yaitu: a). Hasil belajar akademik (Adcademic
Achievement) Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli berpendapat bahwa
model kooperatifunggul dalam membantu siswa untuk memahami konsep-
konsep yang sulit. b). Penerimaan terhadap keragaman (4ceceptance of
Diversity). Model kooperatif bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang.
Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan
akademik dan tingkat sosial. c). Pengembangan ketrampilan social (Social
Skill Development). Model kooperatif bertujuan untuk mengembangkan
ketrampilan sosial siswa. Ketrampilan sosial yang dimaksud antara lain
adalah : berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapal orang lain,
memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat,
bekerja dalam kelompok, dan sebagainya.

Sedangkan tahap-tahap model pembelajaran kooperatif menurut
Linda Lundgren (1994, 38) sebagai berikut; Fase 1: Menyampaikan tujuan
dan memotovasi siswa. Fase 2: Menyampaikan informasi. Fase 3:
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar. Fase 4: Membimbing
kelompok belajar dan bekerja. Fase 5: Evaluasi. Fase 6: Memberikan
penghargaan

Lebih jauh Lundgren mengungkapkan bahwa Pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yvang menekankan siswa saling
bekerjasama, membantu mempelajan informasi atau ketrampilan yang relatif
telah teridentifikasi dengan baik .

Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran kooperatif di atas
maka dapat disimpulkan bahwa mode! pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
siswa untuk membangun pengetahuannya melalui kerjasama antar siswa
dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model ini sangat



terna-tema / “‘ruang lingkup pribadi siswa/ manusia yang memiliki kelebihan
dan kekurangan dalam menjalin relasi dengan sesama dan lingkungan sekitar
serta tema kemasyarakatan” (Komisi kateketik KWT, 2007, 10)

Terdapat beberapa tipe dalam model Kooperatif yang antara lain;
(a). STAD ( Student Teams Achievement Divisions), diterapkan pada
siswa sckolah menengah. Siswa-siswa yang berkemampuan berbeda di
bagi dalam kelompok-kelompok yang terdidri atas 4-5 orang. Tiap
kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelami, kelas, ctik,
maupun kemampuan. Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja
akademik, kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui
tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim. Dalam kelompok
diharapkan masing-masing akan dapat meningkatkan pemahamannya setiap
siswa diuji sendiri-sendiri, Tim juga dinilai berdasarkan tingkat kemampuan
yang melampaui tingkat kemampuan rata-rata.

(b). Jigsaw. Dalam tipe kelas dibagi menjadi beberapa tim yang
anggotanya terdiri dari 5-6 siswa dengan karakteristik yang heterogen.
Bahan ajar disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan setiap anggota
kelompok diberi tugas mempelajari bagian tertentu dari sutu topik. Setelah
bergabung dengan kelompok lain yang mendapt tugas serupa dan menjadi
dalam “ahli” untuk bagian tertentu. Siswa kemabli ke kelompok asal dan
seluruh topik.

(). TGT (Team Games Tournament). Dalam tipe ini strategi ini
dikemas dalam pertandingan kelompok. Siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok yang beranggotakan 4 orang. Setiap kelompok menyelesaikan
tugas secara kooperatif. Kelompok dinyatakan menang jika mampu
menyelesaikan tugas dengan baik.

(d). Penyelidikan kelompok/group investigation. Dalam tipe ini
strategi belajar dirancang untuk mengembangkan ketrampilan berpikir
tingkat tinggi, seperti analisis dan evaluasi. Dengan strategi ini siswa bekerja
untuk menyelesaikan tugas kelompok, mereka saling dapat membantu.

4). Penerapan Model Pembelajaran kooperatif dalam
Pendidikan Agama Katolik di Sekolah. Agama memiliki peran yang
amal penting dalam kehidupan umat manusia, kerena agama mampu menjadi
pemandu dalam upaya mewujudkan kehidupan yang bermakna, damai
dan bermatabat. Melihat paran yang sangat penting ini maka internalisasi

‘69



agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sesuatu hal yang harus
ditempuh melalui pendidikan, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk siswa
menjadi manusia manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan beraklak mulia serta peningkatan potensi spiritual. Aklak
mulia mencakup etika, budi pekerti dan moral sebagai perwujudan
pendidikan agama. Potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman,
dan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan individual dan
kolektif/ kemasyarakatan. Potensi spiritual inilah yang pada akhimya menuju
pada optimalisasi berbagai potensi manusia yang aktualisasinya men-
cerminkan harkat dan martabatnya sebagai makluk Tuhan. Sedangkan
pendidikan agama Katolik adalah “Usaha yang dilakukan secara terencana
dan berkesinambungan dalam rangka mengembangkan kemampuan siswa
untuk memperteguh iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan ajaran Gereja Katolik, dengan tetap memperhatikan
penghormatan terhadap agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama untuk mewujudkan persatuan nasional” (KW1, 2007, 9).
Dalam rambu-rambu pelaksanaan proses pembelajaran KWI
merekomendasikan “Pendekatan proses pembelajaran yang dipakai
hendaknya menunjang tercapainya kompetensi siswa. Maka pendekatan
yang dipakai hendaknya; 1) Memungkinkan siswa untuk aktif, siswa
Katolik. 2) Kalau siswa menjadi partisipan, maka diandaikan dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Katolik ada interaksi antar siswa serta
antara siswa dan guru. 3) Interaksi yang terjadi hendaknya terarah, sehingga
diandaikan ada suatu proses pembelajaran yang berkesinambungan.
4) Interaksi yang berkesinambungan ini bertujuan untuk menginterpretasikan
dan mengaplikasikan ajaran iman dalam hidup nyata sehinga siswa semakin
beriman”. ( KWI, 2007, 11). Melihat karakieristik proses pembelajaran
maka penggunaan model pembelajaran kooperatif telah menjawab
kebutuhan untuk memungkinkan siswa aktif dalam interaksi antar siswa
dan siswa dengan guru, Sedangkan untuk proses berpikir lebih/tingkat
tinggi seperti menginterperetasikan dan mengaplikasikan ajaran iman,
diperlukan penggunaan tipe pembelajaran kooperatif yang lebih sesuai juga.
Tipe yang memungkinkan para siswa untuk berpikir ketingkat yang lebih
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Investigasi Kelompok, Sebagaimana disarankan oleh Dewey vang
dikutip oleh Toeti Soekamto (1996, 106) mengatakan bahwa “keseluruhan
kehidupan sekolah harus ditata atau diorganisasikan sebagai bentuk kecil
atau miniatur kehidupan demokrasi”. Oleh karena itu siswa hendaknya
diberi kesempatan dalam proses pembelajaran membangun sistem sosial
masyarakat sejak dini di sekolah. Model kooperatif mengambil model yang
berlaku dalam masyarakat, terutama mengenai cara anggota masyarakat
melakukan proses mekanisme sosial melalui serangkaian kesepakatan sosial.
Melalui kesepakatan-kesepakatan inilah pelajar mempelajari pengetahuan
akademis dan mereka melibatkan diri dalam pemecahan masalah sosial.
Hal ini secara khusus sesuai dengan proses/model pembelajaran yang
diharapkan terjadi dalam proses pembelajaran pendidikan agama Katolik,
dalam buku pelajaran kelas enam yang disusun oleh Yenny Suria dan Sugeng
Agus Priyono menyatakan bahwa *“Siswa diharapakan melakukan
eksplorasi pengalaman sehari-hari atau apa yang terjadi di lingkungan
hidupnya. Siswa menyelidiki, menemukan dan menyimpulkan apa yang
benar dan yang salah, apa yang tidak baik dan yang baik. Siapa memberi
kesaksian apa, siapa melontarkan nilai apa dalam hidupnya sehari-hari.
Siswa juga bertanva pada dirinya sendini; siapa aku ini berhadapan dengan
lingkunganku? Diriku sendiri memiliki sikap, pandangan dan perasaan
semacam apa ketika aku berinteraksi dengan lingkungan hidupku. Hati
siswa terbuka pada pengalaman sehari-han™ ( 2004, viit), Dalam pengantar
buku pendidikan agama Katolik kelas enam ini nampak bahwa dalam
proses pembelajaran untuk tema-tema tertentu siswa ditantang untuk
berekplorasi dalam penelitian, hal ini sesuai dengan sifat model pembelajaran
investigasi kolompok vang diungkapkan oleh Toeti Soekamto (1996, 106)
bahwa “Di dalam model ini terdapat tiga konsep utama, yaitu penelitian
atau “Inguiry ", pengetahuan atau “Anowledge ", dan dinamakan belajar
kelompok atau “the dynamics of learning group "', Yang dimaksud dengan
penelitian ialah proses di mana pelajar dirangsang dengan cara
menghadapkannya pada masalah. Di dalam proses ini pelajar memasuki
situasi di mana mereka memberikan respon terhadap masalah yang mereka
rasakan periu untuk dipecahkan. Sedangkan dinamika kelompok menunjuk
pada suasana yang menggambarkan sekelompok individu saling
berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat dan dikaji bersama.
Dalam interaksi ini melibatkan proses berbagi ide dan pendapat serta saling
tukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi. Hal-hal tersebut
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merupakan dasar dari model investigasi kolompok™. Ketiga prinsip model
pembelajaran investigasi kelompok ini menuntut kemampuan belajar yang
tinggi, namun bila melihat tingkat perkembangan perkembangan kognetif
siswa SD kelas enam berkisar antara 11 atau 12 tahun, menurut Piaget
dalam Paul Supamo (2001, 88) menyatakan bahwa * anak seusia ini berada
dalam tzhap operasi formal (formal operations). Ia dapat berpikir fleksibel
dan efektif, serta mampu berhadapan dengan persoalan yang kompleks.
Ia dapat berpikir fleksibel karena dapat melihat semua unsur dan
kemungkinan yang ada. Ia dapat berpikir efektif karena dapat melihat
pemikiran mana yang cocok untuk persoalan yang dihadapi™.

Dalam proses pembelajaran siswa membutuhkan model
pembelajaran yang mampu merangsang perkembangan kognetifiya untuk
berkembang, hal ini dapat dilakukan dengan cara menghadapkan siswa
pada permasalahan-permasalahan yang konkrit untuk dicoba mencari
pemecahannya secara ilmiah. Dalam pendidikan agama Katolik terutama
tema-tema pribadi manusia/siswa dan kemasyarakantan kiranya maten
bisa didesign dengan model pembelajaran kooperatif dan hal ini selaras
dengan tingkat perkembangan kognetif siswa. Secara moral
(Perkembangan Moral) Menurut Piaget dalam Piet Go dan Maramuis (1994,
52) siswa berada dalam Tahap Otonom dimana secara moral anak-anak
seusia ini memiliki perkembangan moral dengan ciri-cin; “Anak mulai
mengerti nilai-nilai dan mulai memakainya dengan caranya sendiri. Moralitas
pada tahap ini ditandai dengan kooperatif, bukan paksaan. Interaksi dengan
teman-teman sebaya, diskusi, kritik diri, rasa persaan dan menghormati
orang lain adalah factor-faktor utama dalam tahap ini. Aturan pikiran
dipertanyakan, diuji dan dicek kebenarannya. Aturan yang dapat diterima
secara moral diinternalisasikan dan menjadi bagian yang khas dari
kepribadiannya”. Pada tahap perkembangan moral ini interaksi dengan
teman sebaya menjadi kunci untuk berkembang, dalam konteks
pembelajaran diperlukan model pembelajaran yang menyediakan sistem
sosial sebagai sarana belajar. Dalam model pembelajaran kooperatif, sistem
sosial memungkinkan untuk dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai
tuntutan tahap perkembangan moral siswa. Hal ini sessuai dengan karakter
sistemn sosial model pembelajaran Investigasi kelompok yang dikemukakan
oleh Toeti Soekamto dan Udin Saripudin W (1996, 108), “Sistem sosial
yang berlaku dan berlangsung dalam model ini bersifat demokratis
yang,ditandai oleh keputusan-keputusan yang dikembangkan dari atau
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setidaknya oleh pengalaman kelompok dalam konteks masalah yang
menjadi litik sentral kegiatan belajar. Kegiatan kelompok yang terjadi
sedapat mungkin bertolak dari pengarahan minimal dari pengajar. Dengan
demikian suasana kelas akan terasa tak begitu terstruktur. Pengajar dan
pebelajar memiliki status yang sama di hadapan masalah yang dipecahkan
dengan peranan yang berbeda. Iklim kelas ditandai oleh proses interaksi
yang bersifat kesepakatan atau konsensual”™.
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